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ABSTRAK

Pembelgjaran Matematika yang disgjikan dengan ceramah dan latihan-latihan individual
sering tidak disuka oleh para siswa. Akibatnya hasil belgar selalu di urutan paling bawah
dibandingkan mata pelgjaran lainnya. Padahal ilmu matematika memiliki peranan sangat strategis
dalam berbagai kehidupan. Untuk menciptakan proses pembelgaran yang menyenangkan,
mengasyikkan dan dapat meningkatkan hasil belgjar, maka perlu adanya perubahan pembelgjaran
yang menarik yaitu menerapkan pembel g aran model kooperatif STAD dan kuis.

Hasil penelitian pada siklus I, aktifitas pembelgjaran klasikal hanya mencapai 54,22%. Hal
ini belum mencapai peningkatan proses pembelgaran yang diharapkan yaitu 60-70%. Namun pada
proses pembelgaran kelompok telah mencapai 91,66% dengan target 70-80%, dan kuis mencapai
74,82% dengan target 70-80%. Sedangkan hasil belgjar hanya mencapa 66,66% siswa mencapai
nilai 60 - >60 dengan rerata nilai 65 sedangkan target yang ditentukan 100% tuntas mencapai nilai
60 - >60.

Untuk meningkatkan proses pembelgaran klasikal pada siklus Il setiap siswa diberi peraga
beberapa bangun datar untuk dibentuk menjadi berbagai gabungan bangun dalam membuat soal.
Pada Siklus Il terjadi peningkatan proses pembelgaran klasikal menjadi 66,15% karenamulai ada4
orang siswa bertanya dan 20 orang siswa mencatat, di mana pada siklus | tidak ada siswa yang
bertanya dan mencatat. Proses Pembelgaran kelompok meningkat menjadi 92,85%. Dan
Pembelgjaran kuis meningkat menjadi 86,16%. Sedangkan hasil belgjar mencapai rerata 72,3%
dengan 76,92% siswa mencapai 60 - >60. Dalam proses penyampaian soal kuis menunjukkan soal-
soal yang dikemukakan siswa cukup rumit, karena berupa berbagai gabungan bangun datar yang
bermacam-macam. Pada Siklus |11 selain ada peraga untuk setiap siswa, untuk dapat menemukan
rumus luas bangun ruang berdasarkan rumus luas bangun datar yang telah dikuasai siswa, juga
ditambah dengan pemberian tugas rumah berupa latihan-latihan. Hal ini disebabkan kompetensi
yang harus dikuasai semakin sulit. Pada siklus 111 terjadi peningkatan proses pembelagaran klasikal
yang cukup tinggi menjadi 84,61%. Hal ini disebabkan semakin banyaknya siswa yang mengaj ukan
pertanyaan sebanyak 10 siswa dan mencatat sebanyak 26 siswa. Proses Pembelgjaran kelompok
meningkat menjadi 97,61%, dan proses kegiatan kuis meningkat menjadi 92,77%. Sedangkan
hasil belgjar mencapai rerata 79,61% dengan 100% siswa mencapa nilai 60 - >60. Dengan
demikian semuatarget yang ditetapkan telah tercapai.

Kata Kunci : Proses Pembelgjaran, Model Kooperatif STAD, Kuis
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Pendahuluan

Era globaisas yang penuh dengan
kompetitif merupakan tantangan bagi dunia
pendidikan. Teknologi pembelgaran inovatif
seyogyanya dikembangkan dengan cara
mengadaptasi atau mengadops  teknologi
pembelgaran inovatif yang memenuhi standar
internasional. Hal ini tidak lain merupakan
salah satu upaya untuk memenuhi amanat salah
satu kebijakan inovatif, yaitu mutu lulusan tidak
cukup bila diukur dengan standar lokal atau
nasional sgja. (Mohamad Nur, 2003)

Pendidikan Nasional bertujuan untuk
berkembangnya potens peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis
serta bertanggung jawab (UU RI No. 20 Th.
2003). Tujuan ini dituangkan dalam tujuan
pembelgaran matematika yaitu melatih cara
berfikir dan bernalar, mengembangkan aktifitas
Kredtif, mengembangkan
masalah,

kemampuan menyampaikan infomas atau

kemampuan
memecahkan mengembangkan
mengkomunikasikan gagasan. Sehingga
matematika merupakan bidang ilmu yang
strategis untuk membentuk generasi yang Siap
menghadapi era global yang penuh dengan
kompetitif tersebut. Melihat betapa besar peran

matematika dalam kehidupan manusia, bahkan
masa depan suatu bangsa, maka sebagai guru di
Sekolah Dasar yang mengajarkan dasar-dasar
matematika merasa terpanggil untuk senantiasa
berusaha meningkatkan pembelgaran dan hasil
belgjar matematika. Apalagi kenyataan di
lapangan menunjukkan bahwa hasil belgjar
matematika selalu berada di tingkat bawah
dibandingkan dengan mata pelgaran lainnya.
Hal tersebut dapat dilihat dari hasil ulangan
harian matematika yang pertama pada
kompetenss dasar operass hitung hanya
mencapa rerata 57,8 dan hanya 50% siswa
mencapal nilai 60 atau >60 . Padahal idealnya
minimal harus mencapai 100% siswa mendapat
60 atau >60. Sedangkan operasi hitung
merupakan dasar bagi kompetens dasar
berikutnya seperti menghitung luas bangun,
volum bangun, dan sebagainya. Kondisi
tersebut disebabkan oleh kenyataan sehari-hari
yang menunjukkan bahwa siswa kelihatannya
jenuh  mengikuti pelgaran  matematika.
Pembelgjaran sehari-hari menggunakan metode
ceramah dan latihan-latihan soal secara
individual, dan tidak ada interaks antar siswa
yang pandai, sedang, dan normal.

Model pembelgaran STAD (Sudent
Team Achievement Devision) adalah salah satu
pembelgjaran kooperatif yang dikembangkan

berdasarkan teori belgjar Kognitif-Konstruktivis
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yang diyakini oleh pencetusnya Vygotsky
memiliki keunggulan yaitu fungsi mental yang
lebih tinggi akan muncul dalam percakapan
atau kerjasama antar individu. (Depag RI,
2004). STAD juga memiliki keunggulan bahwa
siswa yang dikelompokkan secara heterogen
berdasarkan kemampuan siswa terhadap
matematika akan terjadi interaksi yang positif
daam menyelesaikan masalah, seperti tutor
sebaya dan lain-lain. Jika sebelumnya tidak ada
interaksi antar individu, maka dalam STAD
siswa dapat bekerja sama dalam menyelesaikan
masal ah sampai semua anggota kelompok dapat
menyelesaikan masalah. Kelompok dikatakan
tidak selesai jika ada anggotanya belum selesal.
Bermain kuis adalah permainan yang
mengasyikkan bagi anak-anak usia sekolah
dasar. Untuk itu pembelgaran dilanjutkan
dengan bermain kuis antar kelompok agar
matematika yang dianggap membosankan akan
berubah
mengasyikkan, dan akhirnya semangat belagjar

menjadi menyenangkan,
siswa meningkat dan hasil belgar juga
meningkat.
Kajian Pustaka
3. Pembelajaran
Pembelgjaran Matematika akan bermakna bagi
siswa apabila mereka aktif dengan berbagai cara
untuk mengkonstruksi atau membangun sendiri
pengetahuannya. Dengan demikian suatu rumus,
konsep, atau prinsp daam matematika,
seyogyanya ditemukan kembali oleh siswa di
bawah bimbingan guru. Secara khusus,

pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus

A. Pembelajaran Matematika

1. Pengertian

Matematika merupakan suatu bahan
kagjian yang memiliki obyek abstrak dan
dibangun melalui proses penalaran deduktif,
yaitu kebenaran suatu konsep diperoleh
sebagai  akibat logis  dari
sebelumnya sehingga keterkaitan dalam

kebenaran

matematika bersifat sangat kuat dan jelas.
2. Fungsi dan Tujuan

Matematika berfungs untuk mengembangkan
melal ui
penyelidikan, eksplorasi, dan eksperimen,
sebagal alat pemecahan masalah melalui pola

kemampuan  bernalar kegiatan

pikir dan model matematika, serta sebagai aat
komunikass melalui simbol, tabel, grafik,
diagram, dalam menjel askan gagasan.

Pembelgjaran  Matematika  bertujuan
melatih  cara  berfikir dan  bernaar,
mengembangkan aktivitas kreatif,

mengembangkan kemampuan memecahkan
masalah, dan mengembangkan kemampuan
menyampaikan informasi dan
mengkomunikasikan gagasan (Mohamad Nur,
2003)
dalam pembelgaran matematika. Dalam setiap
kesempatan, pembelgaran matematika dimulai
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan
situasi (cotextual problem).
B. Model Pembelajaran Kooperatif STAD
Pembelgaran kooperatif merupakan suatu
model penggjaran dimana siswa belgar dalam
kelompok-kelompok kecil yang memiliki tingkat

kemampuan berbeda. Dalam menyel esaikan tugas
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kelompok, setigp anggota saling bekerja sama
dan membantu untuk memahami suatu bahan
pembelgaran. Belgar belum selesa jika salah
satu teman dalam kelompok belum menguasa
bahan pembel gjaran.

Mode pembelgaran  kooperatif  ini
dikembangkan berdasarkan teori belgjar kognitif-
konstruktivis. Salah satu teori Vygotsky, yaitu
tentang penekanan pada hakikat sosiokultural dari
pembelgaran. Vygotsky yakin bahwa fungsi
mental yang lebih tinggi akan muncul dalam
percakapan atau kerjasama antar individu.
Implikasi dari teori Vygotsky ini dapat berbentuk
pembelgaran  kooperatif. Penerapan model
pembelgaran kooperatif ini juga sesuai dengan
yang dikehendaki oleh prinsip-prinsip CTL
(contextual teaching and learning), yaitu tentang
learning community (Depag RI, 2004).

Team Quiz adalah suatu kegiatan tanya
jawab antar kelompok. Dalam kegiatan bertanya
dan menjawab akan terjadi proses belgjar yang
tiddk membosankan. Keterampilan bertanya
menjadi  penting jika dihubungkan dengan
pendapat yang mengatakan “Berfikir itu sendiri
adalah bertanya” (Hasibuan dan Mosgjiono,
2004). Pengertian bertanya adalah ucapan verbal
yang meminta respons dari seseorang yang
dikenai. Respons yang diberikan dapat berupa
pengetahuan sampai dengan hal-hal yang
merupakan hasil pertimbangan. Jadi bertanya
merupakan stimulus efektif yang mendorong
berfikir (Hasibuan dan Mogjiono, 2004). Dari
pendapat dan pengertian tersebut, bertanya

menunjukkan bahwa, baik yang bertanya maupun

yang menjawab telah terjadi proses berfikir dari
dirinya. Sedangkan berfikir merupakan proses
belgjar. Pemecahannya adalah menggukan
pertanyaan tentang semuainformasi penting.

Di samping itu, pertanyaan-pertanyaan
tentang fakta yang disampaikan dengan kata-kata
sendiri, bukannya mengulang tepat seperti yang
tertulis, membantu siswa mempelgjari makna teks
itu dan bukannya sekedar menghafalkannya
(Mohamad Nur,1998). Pendapat ini mendukung
bahwa memberi kesempatan kepada siswa untuk
membuat pertanyaan-pertanyaan dan menjawab
pertanyaan dari teman adalah sama dengan
memberi kesempatan belgar kepada siswa,
sehingga pembelgaran berpusat pada siswa atau
student center.

M etodologi Penelitian

A. Lokas Penelitian
berlangsung di kelas VI SDN Citapen yang
berdamat di Jadan Raya Desa Citapen
Citapen, Desa Citapen, Kecamatan Hantara,
Kabupaten Kuningan, Provins Jawa Barat.
Sedangkan waktu penelitian diadakan pada
semester | tahun pelgjaran 2012/2013.
E. Rancangan Pendlitian
Penelitian ini
Penelitian Tindakan Kelas (PTK). PTK
adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di
dalam kelasnya sendiri melalui refleksi diri,

dengan tujuan untuk memperbaiki kinerjanya

menggunakan  rancangan

sebagal guru, sehingga hasil belgar siswa
men;j adi (Wardani,  2005).

Penelitian Tindakan Kelas sebagaimana
86

meningkat



dinyatakan oleh Kemmis dan Mc Taggart
(dalam Yatim Riyanto, 2001) merupakan

penelitian yang bersiklus, yang terdiri dari

Rencana

rencana, aksi, observasi, dan refleks yang
dilakukan secara berulang, ha ini dapat
digambarkan sebagai berikut:

Rencana
Refleksi

Refleksi

Observasi

ana

Observasi

Gambar: Tahapan Per Siklus

Penelitian tindakan kelas ini  menerapkan
STAD
Devisions)

model pembelgaran  kooperatif
(Student Team  Achievement
dengan varias bermain kuis. Pembelgaran
STAD
keunggulan yang dapat mengatasi masalah

dengan  kooperatif memiliki
yang ada. Karena dalam kooperatif STAD
akan terjadi meningkatnya fungsi mental
melalui percakapan dan interaksi lainnya,
serta kerjasama antar siswa yang memiliki
kemampuan yang heterogen.

Begitu pula bermain kuis diyakini memiliki
keunggulan menciptakan Suasana
pembelgaran yang mengasyikkan, karena
berupa permanan tanya jawab antar
kelompok. Daam  situas demikian
diharapkan siswa tidak akan mengantuk dan
bosan belgjar matematika. Kegiatan bertanya
dan menjawab adalah bentuk kegiatan
berfikir, sedangkan belgar juga melalui

proses berfikir.

Cara pengumpulan data dilakukan

dengan  menggunakan  beberapa

instrument yaitu:

1). Tes, digunakan untuk
mengumpulkan data hasil belgjar.
2). Angket, digunakan  untuk

mengumpulkan kegiatan
pembelgaran klasikal.
3). Angket,

mengumpulkan data kegiatan

digunakan  untuk

pembelgjarn kel ompok.
4). Angket, untuk mengumpulkan data
kegiatan pembelgjaran kuis, bak

penjawab, penanya  maupun
pengamat.
Kegiatan anaisis data

dilakukan untuk menganalisis data di
atas seperti tes hasil belgar, hasil

kegiatan
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pembelgjaran tersebut. Bagaimana

data tersebut dianalisis, dapat

diuraikan berikut ini.

1). Data hasil belgar diandisis
berdasarkan pada ketuntasan
belgar, vyatu 100% siswa
mencapai 60 - >60.

2). Data aktifitas pembegaran
klasikal diharapkan dapat
mencapai nilai rerata 60% s.d 70%

3). Data aktifitas pembegaran
kelompok  ditargetkan  dapat
mencapai rerata 70 s.d. 80%.

4). Data aktifitas pada pembelgaran
kuis diharapkan tiap siswa mampu
melaksanakan  lima  aktifitas
dengan benar yaitu: penampilan
bertanya, menilai jawaban,
membuat kunci jawaban,
penampilan menjawab, dan
kualitas jawaban. Namun target
minimal dapat mencapai rerata
sampal 70% - 80%

b. Tindakan

Pelaksanaan tindakan dilaksanakan

melalui  langkah-langkah  sebagai

berikut :

1). Siswa berkelompok dengan anggota
4/3 orang siswa yang heterogen
kemampuannya.

2). Setiap kelompok bekerjasama
membuat soal tentang luas bangun

beserta kunci jawabannya.

3). Setiap kelompok unjuk kerja dengan
memberikan soalnya kepada
anggota kelompok lain secara
menyebar. Jika soalnya 4 maka
pertanyaan tersebut harus dijawab
oleh 4 kelompok.

Sedangkan indikator keberhasilan
proses pembelgaran  ditetapkan
sebagal berikut :

1). Tercapainya aktifitas belgjar melalui
kooperatif STAD dengan rerata 70 -
80%.

2). Tercapainya nilai aktifitas belgar

melalui KUIS dengan rerata 70 - 80%.

3). Tercapainyanilai hasil belajar 100%

siswa memperoleh 60 - > 60.

Pada tahap pelaksanaan tindakan,
dilaksanakan skenario pembelgjaran sesual
perencanaan yang telah disusun pada tahap
perencanaan di atas. Siklus | dilaksanakan
selama 2 (dua) pertemuan atau dua kali 40
menit (80 menit). Untuk siklus berikutnya
disesuaikan dengan perkembangan siklus .

C. Observasi

Observasi dilakukan oleh tim observer
yang terdiri dari 2 orang guru untuk
mengetahuli bagaimana kegiatan
pembelgjaran berlangsung. Beberapa
kegiatan penting yang perlu diamati
adalah :

1) Fase pembelgaran klasikal, berapa
prosen siswa yang aktif: melihat,

mendengar, bertanya, menjawab,
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dan mencatat. Pada fase ini observer
menggunakan instrumen angket.

2). Fase pembelgaran kelompok, yang
perlu diamati adalah bagaimana
kegiatan masing-masing anggota
kelompok  dalam memainkan

peranannya dalam kelompoknya,
antara lan . kerja sama,
berpendapat, semangat kerja, dan
hasil kerja. Fase ini menggunakan
instrumen angket.
3). Fase unjuk kerja tiap kelompok
penanya, yang diamati adal ah:

a). Bagi penanya dinilai
penampilan, kualitas sodl,
kualitas  kunci jawaban,

menilal jawaban.

b). Bagi penjawab dinila
penampilan, kualitas jawaban,
kerjasama, waktu. Pada fase
ini digunakan  instrumen

angket.

4). Semua aktifitas pembelgaran yang
positif maupun negatif perlu dicacat
sebagal bahan pertimbangan untuk
perencanaan siklus berikutnya.

d. Refleksi
Pada kegiatan refleksi ini, tim peneliti
mengadakan pertemuan untuk

membahas hasil observasi. Data yang

terekam pada instrumen observas
dievaluas dan diambil kesimpulan
untuk membuat rencana pelaksanaan

siklus Il. Dari hasil pertemuan tim

peneliti  menyususn rencana dan
mempersiapkan keperluan
pembelgaran pada siklus Il misalnya:
peraga, LKS, dan instrumen observas
atau mungkin penataan ruangan dan
perdatan lan yang diperlukan

misalnyafoto, danlain-lain

Hasil Pendlitian Dan Pembahasan

Dalam rangka meningkatkan hasil belgjar
harus melalui peningkatan proses
pembelgaran. Peningkatan proses
pembelgaran dilakukan melalui tindakan
kelas dan saat ini lebih dikenal dengan
penelitian tindakan kelas. Penelitian tindakan
kelas merupakan suatu pencermatan terhadap
kegiatan belgar berupa sebuah tindakan, yang
senggja dimunculkan dan terjadi dalam
sebuah kelas secara bersama.  Tindakan
tersebut diberikan oleh guru atau dengan
arahan dari guru yang dilakukan oleh siswa
(Suharsimi Arikunto, 2012).

Namun dalam menentukan suatu tindakan
guru perlu ingat pendapat yang mengatakan
bahwa, seseorang mampu mengingat 90%
dari apa yang ia lakukan (De Porter Bobbi,
2012).

Penelitian ini berangkat dari permasalahan di
kelas VI SDN CITAPEN, yaitu siswa tidak
bersemangat dalam mengikuti pembelgaran
Matematika dan berakibat hasil belgjar tidak
mencapa  ketuntasan belgjar. Kondis awal
hasil belgjar yang dicapai hanya 50% siswa

yang tuntas mencapai nilai 60 - >60 dengan
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rerata 57,8. Setelah dilakukan tindakan oleh tiga sklus dan hasil  pengamatan

guru yang dilakukan oleh siswa berupa menunjukkan peningkatan dari siklus ke
belgjar klaskal dan kelompok model siklus yang dapat ditunjukkan oleh gambar
kooperatif STAD yang dilakukan melalui berikut ini:

ZmMmno=xT

Siklus | Siklus |1 Siklus I

Gambar: 4.1 Peningkatan Pembelajaran klasikal Siklusl, 11, dan 11

Gambar di atas menunjukkan data hasil belgar siswa dalam mengikuti
pengamatan pembelgaran klasikal dari pembelgjaran matematika. Untuk
siklus |  mencapal 54,22%, siklus Il mengetahui gambaran peningkatan proses
mencapal  66,15%, dan siklus Il pembelgjaran melalui Kooperatif STAD
mencapai 84,61%. Peningkatan tersebut dapat dilihat gambar grafik berikut ini:

menunjukkan  peningkatan  semangat

O Series1

ZMwnwO=T

Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Gambar: 4.2 Peningkatan Pembelajaran Kooperatif STAD
Siklusl, I, dan SikluslIlII
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Gambar di atas menunjukkan data hasil
pengamatan pembelgaran kooperatif
STAD dari siklus| mencapa 91,66%,
siklus Il mencapai 92,85%, dan siklus
[l mencapa 97,91%. Peningkatan

tersebut

semangat belgjar siswa dalam mengikuti

menunjukkan  peningkatan
pembelgaran matematika. Dari  dua
gambar tersebut membuktikan bahwa
belgjar klaskal dan Kooperatif STAD
dapat

meningkatkan proses

pembelgjaran dan meningkatkan

semangat belgjar siswa dalam mengikuti
pembelgaran Matematika. Sehingga
dapat dissimpulkan bahwa Pembelgjaran
dengan Model Kooperatif STAD dapat
mendorong siswa untuk belgjar tentang
lebih
bagaimana

luas  bangun bersemangat.

Kemudian pengaruh
kegiatan kuis terhadap peningkatan

matematika
dapat dilihat

melalui gambar berikut ini:

proses  pembelgaran

tentang luas bangun,

100

80

60

O Siklus |

40

20

ZmMmwnwO=xT

Siklus Il

Siklus |

O Siklus 1l
O Siklus 111

Siklus 111

Gambar: 4.3 Peningkatan Pembelajaran Méalui Kuis Siklusl, 11, dan 111

Gambar di atas menunjukkan data hasil
pengamatan pembelgjaran melaui kegiatan
kuis dari siklus | mencapai 74,82%, siklus |1
mencapai 86,16%, dan siklus Il1 mencapai
92,77%. Peningkatan tersebut menunjukkan

peningkatan semangat belgar siswa dalam

mengikuti pembelgjaran matematika melalui
grafik  tersebut
membuktikan bahwa belgar melalui Kuis

kuis. Dari  gambar
dapat meningkatkan proses pembelgaran dan
meningkatkan semangat belgjar siswa dalam
Matematika.

mengikuti pembelgjaran
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Sehingga dapat dismpulkan bahwa belgar
matematika dengan Bermain Kuis dapat
mendorong siswa untuk belgar tentang luas
bangun lebih bersemangat.

Pengalaman di lapangan belgar melaui
Model Kooperatif STAD dan Permainan Kuis
dapat membantu memecahkan masalah dalam
Masalah
pembelgjaran tersebut dapat berupa masalah

pembelgaran matematika.

hasil belgjar menurun, motivasi maupun
semangat belgjar yang kurang. Sebagal
dampak positif dari peningkatan proses
pembelgaran, adalah meningkatnya hasil
belgjar hingga mencapai ketuntasan belagjar
yang diharapkan. Peningkatan hasil belgar
tersebut dapat dilihat pada gambar grafik
berikut ini:

100+

SSSSNSY

ZmwnwoO=xT

Siklus 1 Siklus 1l

O Rerata
W Tuntas

Siklus 1l

Gambar: 4.4 Peningkatan Rerata & Ketuntasan Hasil Belajar

Siklusl, 11, 111

Grafik tersebut menunjukkan peningkatan
rerata hasil belgar yang diikuti oleh
ketuntasan belgjar. Siklus | dicapai rerata 65
dan siswa tuntas belgar 66,66%, Siklus Il
dicapa rerata 72,3 dan siswa tuntas belgar
76,92%, Siklus Ill dicapa rerata 79,61 dan

siswatuntas belgjar 100%, Karena ketuntasan

belgjar telah mencapai 100% mendapat nilai
60 - > 60 maka target yang ditentukan telah
dicapa Perkembangan kemaguan yang
dicapai dalam proses pembelgaran dan hasil
belgar dalam penelitian tindakan kelas ini
mulai dari siklus | sampai dengan siklus I11
dapat disajikan dalam tabel berikut ini:
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Tabed: 4.17 Rekapitulas Peningkatan Proses Pembelajaran dan Hasil Belajar

No. Proses Kondisi Kemajuan yang dicapai Kenaikan
Pemml'gaejlaa:g’rwag' Awdl Sikius | SkiusIl | Siklusll g IS'SI'“T':')

1. Klasikal - 54,22% 66,15% | 84,61% 11,93/18,46

2. Kooperatif STAD - 91,66% 92,85% | 97,91% 1,19/5,06

3. Kuis - 74,82% 86,16% 92,77% 11,34/6,61

4. | Hasil Belgar(R*) 57,80 65,00 72,30 79,61 7,217,3/7,31

5. Ketuntasan Belgjar 50% 66,66% 76,92% | 100% 16,66/10,26/23,08

Keterangan: *) Rerata
**) Siklus |, Siklus|l, Siklus|I

Rekapitul asi peningkatan proses
pembelgaran dan hasil belgjar pada tabel
417 dapat ditunjukkan kemaguan-
seluruh

kegiatan mulai dari siklus 1, siklus 11, dan

kemguan yang dicapa dari

sklus Ill. Pada pembelgaran klasikal
selain mengalami peningkatan dari siklus
ke sklus, kenalkan itu sendiri juga
mengalami peningkatan yaitu dari 11,93

menjadi 18,46. Begitu juga pada kegiatan

kelompok  kooperatif STAD, dari
kenaikan 1,19 menjadi 5,06.
Pembelgjaran kuis mengalami

peningkatan dari siklus ke siklus, namun
kenaikannya turun dari 11,34 menjadi

6,61. Hal ini terjadi mungkin karena
pelaksanaan pendlitian ini pada saat
siswa berpuasa bulan Romadlion,

sedangkan kuis banyak memerlukan

kegiatan  fisik, sehingga terjadi
penurunan. Hasil belgjar terjadi kenaikan
dari sklus ke sklus dan terjadi
peningkatan kemaguan dari kondis

semula ke siklus | adalah 7,2, dari siklus |
ke sklus Il 7,3 dan dari siklus 1l ke siklus
1l 7,31. Peningkatan kenailkan memang
sangat tipis, namun karena kompetens
dasar yang harus dicapai juga semakin
sulit maka terjadinya kenaikan tersebut

juga cukup berarti.

A. Simpulan

Hasil analisis data dan pembahasan dapat

menunjukkan beberapa kemaguan yang

dicapai selama pembelgaran baik melaui

pembelgaran klasikal, model kooperatif

STAD, bermain kuis, maupun hasil belgar.
Maka hasil penelitian tindakan kelas ini dapat

ditarik kessmpulan sebagai berikut:
Pembelgjaran model  kooperatif

1.

STAD dapat mendorong siswa
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untuk belgar tentang luas bangun
lebih bersemangat, meningkatkan
proses pembelgaran, dan hasil
belgjar.

2. Bermain kuis dapat mendorong siswa
untuk belgar tentang luas bangun
menj adi lebih bersemangat,
meningkatkan proses pembelgjaran,
dan hasil belgjar.

B. Saran-saran

Berdasarkan beberapa
kemguan yang dicapai dan hasll
simpulan penelitian ini, maka perlu
disampaikan beberapa saran yang
berkaitan dengan pemanfaatan hasil
penelitian tindakan kelas yang
menerapkan  pembelgaran Model
Kooperatif STAD dengan variasi KUIS.
Beberapa sara yang perlu disampaikan
adalah:

1. Bagi teman-teman guru, untuk
mengatasi permasal ahan
pembelgaran matematika yang
cenderung tidak disukai oleh siswa,
maka sebagai aternatif
penyelesaiannya adalah menerapkan
model kooperatif STAD.

2. Juga untuk teman-teman guru, untuk
menerapkan Strategi pembelgaran
kuis seperti pada penelitian ini
diperlukan persigpan yang matang,
terutama pada saat  penilaan
kelompok penjawab  diperlukan

bantuan dari siswa yang pandai

untuk membantu guru mengerjakan
soal-soal yang dibuat oleh
temannya.

3. Bagi pendliti yang ingin melakukan
penelitian lanjutan sesuai dengan
penelitian ini juga disarankan agar
membuat persigpan yang lebih
sempurna terutama dalam
mempersiapkan instrumen
pengamatan beserta rubrik-rubrik

yang jelas pada saat kegiatan kuis.
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